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 Educational efforts related to disaster mitigation and emergency 
response have not been actively and extensively implemented, 
particularly in the education sector. This community service activity 
aimed to enhance the knowledge of SDN Karangbesuki 3 Malang City 
residents regarding disaster mitigation and emergency response 
efforts, as well as to provide learning experiences in earthquake 
disaster evacuation and fire suppression measures. The activity was 
conducted on July 26, 2024, with implementation methods comprising 
preparation stages, education and simulation of earthquake and fire 
disasters, and monitoring evaluation with partners and the team. The 
activity was attended by 4th and 5th grade elementary school 
students with a total of 55 participants, where participant 
characteristics showed 28 students (50.9%) were male and 27 
students (49.1%) were female. In 4th grade, there were 10 male 
students (18.2%) and 16 female students (29.1%), while in 5th grade, 
there were 18 male students (32.7%) and 11 female students (20%). 
Based on the test results, knowledge improvement was observed 
among 4th grade male students in 9 participants (42.9%) and among 
females in 12 participants (57.1%), as well as among 5th grade male 
students where knowledge improvement occurred in 12 students 
(52.2%) and among females in 11 students (47.8%). 
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 Abstrak 
 Upaya pembelajaran terkait mitigasi dan tanggap darurat terhadap 

bencana masih belum secara aktif dan masif dilakukan, khususnya di 
sektor pendidikan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan warga SDN Karangbesuki 3 Kota 
Malang terhadap upaya mitigasi dan tanggap darurat bencana, serta 
memberikan pengalaman belajar evakuasi bencana gempa bumi dan 
upaya pemadaman kebakaran. Kegiatan dilaksanakan tanggal 26 Juli 
2024 dengan metode pelaksanaan kegiatan melalui tahapan 
persiapan, edukasi dan simulasi bencana gempa bumi dan 
kebakaran, serta monitoring evaluasi bersama mitra dan tim. Kegiatan 
diikuti oleh siswa kelas 4 dan 5 sekolah dasar dengan total peserta 
berjumlah 55 siswa dimana karakteristik peserta sebanyak 28 siswa 
(50,9%) adalah laki-laki, dan 27 siswa (49,1%) adalah perempuan. 
Pada kelas 4, terdapat 10 siswa laki-laki (18,2%) dan 16 siswa 
perempuan (29,1%) dan pada kelas 5, terdapat 18 siswa laki-laki 
(32,7%) dan 11 siswa perempuan (20%). Berdasarkan hasil tes yang 
diberikan, diketahui terdapat peningkatan pengetahuan pada siswa 
laki-laki kelas 4 sebanyak 9 peserta (42,9%) dan pada perempuan 
sebanyak 12 peserta (57,1%), serta pada siswa laki-laki kelas 5 
peningkatan pengetahuan terjadi pada 12 siswa (52,2%) dan pada 
perempuan 11 siswa (47,8%). 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana, bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau 
serangkaian kejadian yang mengancam dan mengganggu kehidupan serta 
penghidupan masyarakat, baik yang bersumber dari kekuatan alam, 
non-alam, maupun aktivitas manusia yang dapat mengakibatkan korban jiwa 
(Saban et al., 2023). Secara geografis, Indonesia merupakan negara yang 
terletak di wilayah khatulistiwa dan memiliki beragam kondisi morfologi yang 
dipengaruhi oleh pergerakan lempeng tektonik. Pergerakan lempeng tersebut 
menyebabkan Indonesia rentan terhadap bencana akibat kekuatan alam, 
salah satunya adalah gempa bumi (Tuju et al., 2023). Selain bencana alam, 
bencana non-alam atau bencana akibat aktivitas manusia juga banyak terjadi 
di Indonesia, seperti bencana kebakaran yang dapat menimbulkan kerugian 
materi (Zam et al., 2022). 

Bencana yang banyak terjadi di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 
faktor (Setyowulan et al., 2022). Gempa bumi yang terjadi di Indonesia banyak 
disebabkan karena aktivitas tektonik, salah satunya di Kota Malang (Sabtaji, 
2020). Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) Stasiun Geofisika Malang, wilayah Malang Raya 
mengalami 5.854 peristiwa gempa bumi sepanjang tahun 2023 (Syamsuddin, 
2024). Selain itu, kejadian kebakaran di Kota Malang pada tahun 2023 
berjumlah 210 kejadian yang menunjukkan peningkatan tahun 2022 
(Mahmudan, 2024). Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya upaya 
mitigasi dan pelatihan tanggap darurat bencana di Kota Malang. Selain itu, 
diperlukan adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesiapsiagaan suatu kelompok/daerah dalam menghadapi bencana. Salah 
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satu kelompok kunci yang terlibat dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana 
alam adalah komunitas sekolah (Subekti & Ulfah, 2022). Berdasarkan 
penelitian terdahulu, pemberian edukasi dan simulasi dinilai efektif dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam di lingkungan 
sekolah (Handayani et al., 2024). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada siswa 
sekolah dasar sebagai upaya untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi 
apabila terjadi bencana gempa bumi dan kebakaran. SDN Karangbesuki 3 
Kota Malang merupakan salah satu sekolah yang terletak di wilayah dengan 
potensi tinggi terhadap bencana gempa bumi dan kebakaran. Namun, 
berdasar studi pendahuluan, upaya edukasi mengenai mitigasi dan tanggap 
darurat bencana di lingkungan sekolah tersebut masih belum dilakukan secara 
optimal dan berkelanjutan. Tingginya beban mata pelajaran serta padatnya 
jadwal tenaga pendidik menjadi kendala dalam pemberian materi 
kesiapsiagaan bencana kepada siswa. Sehingga, faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi kurang optimalnya pendidikan pra-bencana di lingkungan 
sekolah dasar (Munandar et al., 2025). Dengan dilaksanakannya pengabdian 
ini, maka seluruh warga sekolah, baik pendidik maupun peserta didik, 
diharapkan mampu memahami langkah-langkah yang tepat dalam melakukan 
evakuasi dan penyelamatan diri secara aman guna meminimalkan risiko, 
dampak, kerugian, serta potensi korban jiwa saat bencana terjadi. Maka dari 
itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan warga sekolah SDN Karangbesuki 3 Kota Malang terkait upaya 
mitigasi dan tanggap darurat bencana, serta memberikan pengalaman belajar 
terkait evakuasi bencana gempa bumi dan upaya pemadaman kebakaran. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 
2024 berlokasi di SDN Karangbesuki 3 Malang. Adapun metode pelaksanaan 
kegiatan yang dilakukan oleh tim antara lain sebagai berikut 

1.​ Tahap Persiapan 
Langkah awal yaitu tim melakukan koordinasi dengan mitra terkait. 
Kegiatan koordinasi dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah, 
guru, staff, dan pihak-pihak lain di SDN 3 Karangbesuki untuk 
melakukan kolaborasi program dan pengurusan memperoleh izin untuk 
melaksanakan kegiatan. Selanjutnya yaitu melakukan persiapan 
tempat dan sarana prasarana penunjang agar pelaksanaan kegiatan 
dapat berjalan dengan baik. 

2.​ Edukasi dan simulasi bencana 
Kegiatan edukasi dan simulasi diawali dengan pengisian pre-test oleh 
para siswa-siswi SDN Karangbesuki 3, kemudian dilanjutkan dengan 
penyampaian materi menggunakan metode ceramah dengan bantuan 
media audio-visual berupa powerpoint presentation dan tayangan 
video animasi pembelajaran mitigasi dan tanggap bencana gempa 
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bumi dan kebakaran. Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan praktik 
simulasi bencana yang melibatkan seluruh siswa-siswa dan para guru. 
Kegiatan ditutup dengan pengisian post-test. Pre-test dan post-test 
digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa terkait mitigasi 
bencana. Metode pre-test dan post-test merupakan alat penilaian yang 
sangat dianjurkan untuk mengukur keberhasilan kemajuan suatu 
proses pembelajaran karena evaluasinya bersifat ringkas dan efektif 
(Hidayati et al., 2020). Hasil tes dianalisis untuk melihat peningkatan 
pengetahuan setelah pelaksanaan kegiatan. 

3.​ Monitoring dan evaluasi 
Pengabdian Monitoring akan dilakukan sebanyak 1 kali dalam setiap 
bulan, serta dilakukan juga evaluasi dan saran dengan berdiskusi 
bersama mitra, tim, dan pihak lain yang terlibat setelah pelaksanaan 
program ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dan sesudah dilaksanakan pemberian materi dan simulasi, 

peserta diberikan tes untuk melihat karakteristik dan mengukur pengetahuan 
peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pelaksanaan pengabdian 
diketahui karakteristik peserta yang mengikuti kegiatan adalah sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat 

Karakteristik Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 
Kelas 4 
  
Kelas 5 

Laki-laki 
Perempuan 
Laki-laki 
Perempuan 

10 
16 
18 
11 

18,2% 
29,1% 
32,7% 
20% 

Jenjang Pendidikan 
SD Kelas 4 
SD Kelas 5 

26 
29 

 47,3% 
52,7% 

Total 55 100% 
 
Berdasarkan data Tabel 1, diketahui bahwa total peserta berjumlah 55 

siswa dari SDN Karangbesuki 3 Kota Malang, yang terdiri dari siswa kelas 4 
dan kelas 5. Peserta terbagi berdasarkan jenis kelamin dan jenjang 
pendidikan. Data ini mencakup 26 siswa dari kelas 4 dan 29 siswa dari kelas 
5. Dari total peserta, 28 siswa atau 50,9% adalah laki-laki, sementara siswa 
siswi atau 49,1% adalah perempuan. Pada kelas 4, terdapat 10 siswa laki-laki 
(18,2%) dan 16 siswa perempuan (29,1%) dan pada kelas 5, terdapat 18 
siswa laki-laki (32,7%) dan 11 siswa perempuan (20%). Dominasi peserta 
laki-laki di kelas 5 lebih tinggi dibandingkan kelas 4, namun secara 
keseluruhan, perbedaan persentase antara laki-laki dan perempuan tidak 
terlalu signifikan, hanya 1,8%. Dengan perbandingan yang hampir seimbang 
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antara kelas 4 dan kelas 5, data ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil 
merata di kedua kelas, sehingga hasil pre-test dan post-test dapat 
mencerminkan pengetahuan siswa secara keseluruhan (Siregar et al., 2023). 

Distribusi peserta yang hampir seimbang berdasarkan jenis kelamin 
dan jenjang pendidikan memungkinkan penelitian ini untuk memberikan 
gambaran yang representatif terhadap pengetahuan siswa di SDN 
Karangbesuki 3. Perbedaan kecil dalam distribusi persentase laki-laki dan 
Perempuan serta jumlah siswa pada masing-masing kelas tidak akan 
memberikan dampak signifikan terhadap hasil pengukuran, sehingga data ini 
cukup kuat dalam menunjukkan hasil pre-test dan post-test (Magdalena et al., 
2021). Berikut merupakan hasil pre-test dan post-test pengetahuan mitigasi 
dan tanggap darurat siswa. 

 

 
Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan Siswa Kelas 4 dan 5  

Berdasarkan data pada Gambar 3, peningkatan pengetahuan lebih 
banyak terjadi pada kelas 5 dibandingkan kelas 4. Peningkatan pengetahuan 
pada kelas 4 untuk laki-laki sebanyak 9 peserta (42,9%) dan pada perempuan 
sebanyak 12 peserta (57,1%), sedangkan pada kelas 5 untuk laki-laki 
sebanyak 12 peserta (52,2%) dan pada perempuan 11 peserta (47,8%). Hal 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan pengetahuan lebih 
banyak terjadi pada siswa kelas 5 dibandingkan dengan kelas 4, baik untuk 
laki-laki maupun perempuan.  

Perbedaan hasil pada kedua kelas tersebut dapat disebabkan oleh 
faktor usia dan tingkat pemahaman siswa kelas 5 yang lebih matang, 
sehingga mereka lebih mudah menyerap informasi dari program edukasi dan 
simulasi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Rustam, et.al., 
tahun 2022 bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti usia, pengalaman, dan informasi. Selain itu, hasil intervensi terhadap 
pengetahuan siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, baik internal 
maupun eksternal. Faktor internal mencakup tingkat intelegensi, motivasi, 
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kondisi kesehatan fisik dan mental, rasa percaya diri, serta minat dan 
ketertarikan siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan 
keluarga, lingkungan sekolah, kondisi sosial ekonomi, interaksi sosial, kualitas 
pengajaran, dan ketersediaan bantuan pendidikan (Isini et al., 2025). Pada 
pelaksanaan kegiatan, siswa kelas 5 dinilai lebih memiliki ketertarikan 
terhadap pembelajaran yang disampaikan, sehingga dalam hal ini faktor 
internal siswa yaitu minat dalam belajar berpengaruh terhadap hasil 
peningkatan pengetahuan yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa minat belajar mempengaruhi hasil belajar siswa (Aprijal et 
al., 2020). 

Peningkatan pengetahuan pada siswa perempuan kelas 4 lebih tinggi 
dibandingkan siswa laki-laki, sedangkan pada kelas 5, siswa laki-laki 
menunjukkan sedikit keunggulan dibandingkan siswa perempuan. Perbedaan 
ini dapat berkaitan dengan perbedaan gaya belajar atau tingkat motivasi dan 
aktivitas siswa selama kegiatan berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh secara signifikan terhadap faktor psikologis belajar siswa 
sebesar 70% yang mana faktor psikologis belajar siswa meliputi motivasi 
belajar, minat belajar, dan kecerdasan emosional siswa (Munawarah, 2021). 
Faktor-faktor psikologis tersebut menurut penelitian terdahulu diketahui dapat 
mempengaruhi hasil yang diperoleh oleh siswa dari pembelajaran yang 
didapatkan (Paramita et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi 
dan simulasi berhasil meningkatkan pengetahuan siswa, dengan perbedaan 
peningkatan yang bervariasi di antara kelompok kelas dan jenis kelamin. Hal 
ini mendukung keberhasilan program dalam meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi yang diberikan, terutama pada kelompok siswa kelas 5. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut, pemberian edukasi dan simulasi/praktik 
dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang menggunakan metode edukasi dan simulasi 
yang serupa dan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan siswa (Munawaroh & Fitriana, 2023). Pemberian edukasi dengan 
metode ceramah dan video animasi serta simulasi/praktik juga dinilai dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana dan keadaan 
darurat yang mana sejalan dengan penelitian oleh Haristiani et al., pada tahun 
2023 yang menunjukan peningkatan kesiapsiagaan siswa (Haristiani et al., 
2023). 
 
KESIMPULAN 

Upaya yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dalam 
peningkatan pengetahuan peserta pengabdian Masyarakat tentang tanggap 
darurat bencana dilaksanakan dengan memanfaatkan media visual 
berlangsung dengan baik. Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil 
pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa peningkatan aspek pengetahuan 
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lebih banyak terjadi pada siswa kelas 5 dibandingkan dengan kelas 4, baik 
untuk laki-laki maupun perempuan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor usia 
dan tingkat pemahaman siswa kelas 5 yang lebih matang, sehingga mereka 
lebih mudah menyerap informasi dari program edukasi dan simulasi yang 
diberikan. Penulis merekomendasikan agar pihak sekolah dapat menyusun 
program peningkatan kemampuan mitigasi pra-bencana dan kesiapsiagaan 
darurat pada siswa secara berkala.  
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